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ABSTRAK  
 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan sikap rasa ingin tahu dan hasil belajar 

peserta didik melalui penerapan model discovery learning pada subtema organ 

gerak hewan di kelas VA SDN 184 Buahbatu. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh 

rendahnya sikap rasa ingin tahu dan hasil belajar peserta didik, hal tersebut 

dikarenakan kurang mendorong keterlibatan keaktifan peserta didik dalam 

pembelajaran untuk menemukan sendiri pengetahuannya sehingga menimbulkan 

masalah dalam proses pembelajaran. Metode penelitian yang digunakan yakni 

metode PTK yang dilaksanakan dalam 3 siklus setiap siklus terdiri dari 

perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Setiap siklus terdiri dari dua 

tindakan yang menerapkan model discovery learning dengan tahapan stimulation, 

problem statement, data collection, data processing, verification, dan 

generalization. Teknik pengumpulan data yaitu dengan cara observasi, tes, angket, 

wawancara, dan dokumentasi. Berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa 

penerapan model discovery learning dapat meningkatkan sikap rasa ingin tahu 

dan hasil belajar peserta didik pada subtema organ gerak hewan, hal ini terbukti 

nilai perencanaan siklus I memperoleh nilai rata-rata 2.73 pada siklus II 

memperoleh nilai rata-rata 3.26 dan pada siklus III mengalami peningkatan 

menjadi 3.67. Nilai pelaksanaan pada siklus I memperoleh nilai rata-rata 2.84 

pada siklus II memperoleh nilai rata-rata 3.42 dan pada siklus III mengalami 

peningkatan menjadi 3.62. Sikap rasa ingin tahu peserta didik mengalami 

peningkatan, pada siklus I memperoleh persentase 54% pada siklus II 74% dan 

pada siklus III 85%. Hasil belajar peserta didik setelah diterapkan model 

discovery learning memperoleh persentase pada siklus I 56% pada siklus II 69% 

dan pada siklus III 82%. Kesimpulannya bahwa penerapan model discovery 

learning dapat menjadi alternatif untuk meningkatkan sikap rasa ingin tahu dan 

hasil belajar peserta didik pada subtema organ gerak hewan. 
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